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This research is motivated by the high value placed on 

discipline at SDI NU Pare, where every day, all members of 

the school community, including students, teachers, and staff, 

are taught, educated, and reminded about good and proper 

discipline in all aspects. Discipline is an attitude of adhering 

to orderliness through training, supervision, and habituation. 

Furthermore, innovation in student management, with the 

establishment of the Student Discipline Enforcement Team 

(TPDS), adds value to SDI NU Pare regarding student 

discipline, which must be shaped and instilled from the 

foundational level. The purpose of this research is to gain a 

deeper understanding of: 1) Student Management at SDI NU 

Pare, 2) Student Discipline Management at SDI NU Pare, and 

3) The Student Discipline Enforcement Team as a Strategy in 

Student Management to manage student discipline. This 

research uses a qualitative case study approach to further 

explore student management and discipline management at 

SDI NU Pare. The findings of this study indicate that: 1) 

Student Management at SDI NU Pare is planned according to 

government policies and the foundation's guidelines, 2) 

Student discipline is highly valued and managed well and 

systematically, with effective and efficient planning, 3) The 

Student Discipline Enforcement Team serves as a relevant and 

effective strategy for managing student discipline, and in 

practice, it helps student management in disciplining 

undisciplined students and creating a conducive environment 

during teachers' meetings. 

Article history: 

Received 2024-10-14 

Revised  2025-06-12 

Accepted 2025-08-21 

This is an open-access article under the CC BY-SA license. 

 

Corresponding Author:  

Khoirotul izzah1  

Institut Agama Islam Faqih Asy’ari Kediri, Indonesia; Khoirotulizzah24@gmail.com  

 

 

https://doi.org/10.54069/attaqwa.v21i1.798
mailto:Khoirotulizzah24@gmail.com
mailto:ilaaazka054@gmail.com
mailto:Khoirotulizzah24@gmail.com


Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam: Vol. 21, Issue  1  (Maret 2025): 29 of 43 

 

Khoirotul izzah & Lailatul Magfiroh/ Strategi Inovatif Manajemen Kesiswaan dalam Mengelola Disiplin Siswa melalui Tim Penegak 

di Sekolah Dasar 

INTRODUCTION 

Manajemen adalah ilmu yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, 

dan pengendalian upaya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dalam 

konteks pendidikan, salah satu komponen manajemen yang penting adalah manajemen 

kesiswaan, yang berkaitan langsung dengan pengelolaan segala aspek peserta didik. 

Pengelolaan kesiswaan ini sangat penting karena peserta didik merupakan subjek dan objek 

dalam proses pembelajaran (Abidin and Sirojuddin 2024; Arista et al. 2023). Tujuan utamanya 

adalah mengatur seluruh proses kesiswaan, mulai dari pendaftaran, penerimaan peserta didik 

baru, pembelajaran, hingga wisuda, agar dapat terlaksana dengan baik dan efisien. Kegiatan 

ini mencakup penerimaan siswa baru, pengembangan kesiswaan, dan perencanaan wisuda 

(Agustin and Kistoro 2024; Arianto et al. 2024; Febriyana et al. 2022). 

Keberhasilan  pendidikan tidak hanya bergantung pada kemampuan fisik siswa, tetapi 

juga pada kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan psikologisnya. Manajemen siswa 

adalah pengorganisasian dan pengaturan  kegiatan yang berkaitan dengan siswa, mulai dari 

masuk sekolah hingga lulus (Nurhalisa et al. 2025; Ulya and Siswanto 2024). Manajemen 

kesiswaan dapat dipahami sebagai layanan yang berfokus pada pengelolaan, bimbingan, dan 

dukungan siswa di dalam dan di luar kelas. Penerimaan, pendaftaran, layanan yang 

dipersonalisasi seperti bimbingan dan nasehat, serta pengembangan keterampilan, minat dan 

kebutuhan lainnya sampai siswa meninggalkan sekolah. 

Salah satu tugas manajemen kesiswaan adalah mengelola kedisiplinan siswa, yang mana 

hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan bahwa: “Untuk mengembangkan potensi siswa 

sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yaitu siswa yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab, diperlukan pembinaan 

kesiswaan secara sistematis dan berkelanjutan.” Oleh karena itu, sikap disiplin harus 

ditanamkan dan dibiasakan kepada para siswa, selain kedisiplinan merupakan peraturan 

sekolah yang harus dipatuhi, kedisiplinan juga dapat membantu para siswa menjadi individu 

yang berkarakter baik, sopan santun, dan bertanggung jawab (Fiftiyansyah and Ali 2024). 

Seperti halnya disiplin manajemen waktu yang memungkinkan siswa menggunakan 

seluruh waktu yang tersedia secara efisien (Muflihah et al. 2025). Thomas Gordon menjelaskan 

bahwa konsep disiplin mencakup perilaku yang mengikuti  peraturan dan ketentuan yang 

ditetapkan, atau yang dibentuk melalui latihan terus menerus, yang merupakan  aspek penting 

dalam pengembangan karakter siswa. Disiplin dapat dicapai melalui pendidikan, bimbingan, 

dan pembinaan secara konsisten yang bertujuan untuk mengembangkan perilaku tertib dan 

bertanggung jawab sesuai dengan standar yang berlaku (Khofifah et al. 2023; Syamsi and 

Khamim 2023). 

Disiplin melibatkan kepatuhan terhadap aturan, pedoman, dan peraturan dalam 

lingkungan sosial seperti  sekolah, keluarga, dan masyarakat. Hal ini mencakup kesadaran dan 

tanggung jawab individu untuk mengikuti aturan yang dinyatakan secara eksplisit dan aturan 

yang diinternalisasikan melalui norma yang diterima secara sosial (Rokhimawan et al. 2025; 

Saminan et al. 2024). Disiplin memungkinkan individu  melatih dan mengembangkan 

keterampilannya, mengatur waktu dengan baik, menyelesaikan tugas dengan baik, dan 

mengatasi tantangan dengan ketekunan. Disiplin juga membantu kita memahami nilai-nilai 

moral dan etika yang menjadi dasar hidup berdampingan. 
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Melalui disiplin, siswa dapat belajar mengatur waktu, mengikuti aturan, dan 

melaksanakan tugas dengan sukses. Nilai-nilai ini memberikan landasan yang kokoh bagi 

keberhasilan akademis, pertumbuhan pribadi, dan kemauan untuk menghadapi tantangan 

hidup (Akhyar, Zukdi, and Deliani 2024). Maka dari itu, Kedisiplinan dalam segala aspek 

sangat dijunjung tinggi di SDI NU Pare, baik bagi semua peserta didik, maupun bagi dewan 

guru dan para staff ditekankan untuk dapat disiplin, terutama dalam segi mengelola waktu 

dan kegiatan pembelajaran. 

SDI NU Pare adalah lembaga pendidikan yang memiliki nilai-nilai Islam sebagai landasan 

pendidikannya, serta lembaga yang berhaluan ahlusunnah wal jamaah Nahdlatul Ulama. 

Lembaga pendidikan yang mengambil nama Nahdlatul Ulama dalam nama lembaganya 

sehingga dalam pelaksanaan pembelajarannya menambahkan tradisi-tradisi amaliyah 

Nahdlatul Ulama, seperti tahlilan.  

SDI NU Pare merupakan sekolah dasar Islam yang pertama berdiri dengan mengusung 

nama NU di kabupaten Kediri. Pemberian nama SD Islam NU Pare ini merupakan perwujudan 

dari semangat berjuang dan tekad yang tinggi. Hal ini karena sesuai dengan tujuan berdirinya 

SD Islam NU Pare  adalah untuk menunjukan kwalitas yang terbaik dalam pendidikan, Yang 

mana nantinya mampu mencetak generasi rabbani ahlussunnah waljama’ah Nahdlatul Ulama 

serta menunjukan eksistensi NU pada khalayak umum. 

SDI NU Pare memiliki visi terwujudnya SDI NU Pare sebagai pusat pendidikan karakter 

keteladanan, berilmu, unggul dalam prestasi dan bertaqwa (Robbani) yang berhaluan 

Ahlusunnah Waljamaah Nahdlatul Ulama. Sehingga dalam misinya, SDI NU Pare sangat 

menekankan akhlaqul karimah, sikap jujur dan bertanggung jawab, menjadi generasi yang 

berilmu, beriman, dan bertaqwa serta menerapkan ajaran-ajaran amaliyah Nahdlatul Ulama. 

SDI NU Pare merupakan lembaga yang sangat menjunjung tinggi sikap disiplin dan 

membentuk siswa menjadi individu yang memiliki karakter baik melalui pendidikan karakter. 

Manajemen kesiswaan yang bertanggung jawab dalam berbagai hal terkait peserta didik 

menyiapkan strategi baru untuk lebih menertibkan kedisiplinan siswa, yaitu dengan 

membentuk Tim Penegak Disiplin Siswa (TPDS), yang mana para anggotanya adalah dari para 

siswa sendiri. TPDS adalah tim yang bertugas membantu ustadz-ustadzah untuk menjaga 

ketertiban dan kedisiplinan di sekolah. Strategi dengan membentuk TPDS tersebut merupakan 

inovasi baru yang direncanakan oleh SDI NU Pare, yang mana TPDS menjadi nilai tambah bagi 

SDI NU Pare terkait pengelolaan kedisiplinan siswa. TPDS membantu waka kesiswaan untuk 

menertibkan dan mendisiplinkan para siswa. TPDS juga dibimbing langsung oleh waka 

kesiswaan dan beberapa tim dari dewan guru, sehingga pelaksanaan tugas dari TPDS berada 

dibawah pengawasan langsung waka kesiswaan.       

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk lebih 

memahami manajemen kesiswaan dan pengelolaan kedisiplinan siswa di SDI NU Pare. 

Erickson (1968), yang dikutip dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif karya Albi Anggito 

dan Johan Setiawan (2018: 7), menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menggali dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan serta dampaknya 

terhadap kehidupan individu yang terlibat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Menurut (Sugiono et al. 2024), 

wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi langsung dari 

sumbernya, sementara observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap objek penelitian 
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untuk melihat secara rinci kegiatan yang dilakukan. Dokumentasi adalah instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dari lokasi penelitian, seperti buku-buku terkait, 

peraturan, laporan kegiatan, foto, dan film dokumenter. Sumber data utama dalam penelitian 

ini melibatkan waka bidang kesiswaan, anggota Tim Penegak Disiplin Siswa (TPDS), dan Buku 

Kegiatan Penegak Disiplin Siswa.                     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Temuan penelitian menunjukkan tentang pengelolaan kedisiplinan siswa maupun 

pengelolaan pelanggaran tata tertib dan konflik dalam lingkup peserta didik di SDI NU Pare, 

yang mana kegiatan pengelolaan tersebut bertujuan untuk membentuk siswa menjadi generasi 

yang memiliki kedisiplinan serta karakter individu yang baik, berakhlaqul karimah, jujur, dan 

bertanggung jawab. 

Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan adalah salah satu aspek operasional dalam pengelolaan sekolah 

yang mencakup pengaturan dan pengelolaan segala kegiatan terkait peserta didik, mulai dari 

mereka masuk hingga keluar dari sekolah. Menurut Mulyono, manajemen kesiswaan adalah 

serangkaian kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan dengan sengaja, serta pembinaan 

yang terus-menerus terhadap seluruh siswa di lembaga pendidikan, agar mereka dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan efektif dan efisien. Secara umum, tujuan manajemen 

kesiswaan adalah untuk mengatur kegiatan-kegiatan di bidang kesiswaan, memastikan proses 

pembelajaran di sekolah berjalan lancar, tertib, teratur, dan dapat mencapai tujuan pendidikan. 

Manajemen kesiswaan memiliki tiga tugas utama, yaitu penerimaan siswa baru, pemantauan 

kemajuan belajar, serta pembinaan disiplin dan bimbingan. 

Adapun kegiatan penerimaan peserta didik baru di SDI NU Pare dimulai dengan 

membentuk panitia penerimaan peserta didik baru yang setiap tahunnya berganti, serta 

dikoordinir langsung oleh kepala sekolah. Ketika kuota calon peserta didik sudah lebih dari 

100 peserta didik, maka pendaftaran ditutup dan dilanjutkan dengan kegiatan penjajakan 

peserta didik. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan untuk mengetahui seberapa kemampuan 

psikologi, sosial, dan pendidikan peserta didik. Apabila terdapat peserta didik yang masih 

tertinggal dalam kemampuan pendidikan, sosial, dan psikologisnya, maka akan diikutkan 

pada kegiatan ‘Pre School’, yaitu kegiatan sekolah persiapan yang dilakukan sekitar 1-2 bulan 

sebelum tahun ajaran baru dengan fokus memberikan pembelajaran secara intensif kepada 

calon peserta didik. 

Manajemen kesiswaan di SDI NU Pare dimulai dari mengkondisikan dan memastikan 

semua kegiatan di luar kelas berjalan dengan baik, kemudian dilanjut mengkondisikan 

kegiatan belajar mengajar sudah berjalan atau belum. Di SDI NU Pare juga terdapat kegiatan 

bimbingan, baik bimbingan belajar maupun bimbingan konseling. Bimbingan terkait belajar 

atau bimbingan prestasi belajar dilakukan secara intensif oleh waka bidang kesiswaan atau 

guru yang bertanggung jawab dalam bimbingan tersebut. Bimbingan prestasi belajar 

dilakukan saat akan mengikuti sebuah perlombaan atau olimpiade. Sedangkan bimbingan 

konseling dilakukan saat terdapat peserta didik yang mengalami konflik antara peserta didik 

lain maupun permasalahan dari individu peserta didik itu sendiri. Bimbingan ini dilakukan 

oleh wali kelas, namun jika melalui wali kelas permasalahan tersebut belum dapat 

terselesaikan, maka akan diambil alih oleh waka bidang kesiswaan. 
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Kedisiplinan Siswa 

Disiplin adalah sikap, penampilan, dan perilaku siswa yang sesuai dengan nilai, norma, 

dan aturan yang berlaku di sekolah dan kelas mereka. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, disiplin 

merujuk pada tata tertib dan ketaatan terhadap peraturan, baik di sekolah maupun dalam 

lingkungan militer. Secara positif, disiplin berarti sikap individu atau kelompok yang bertekad 

untuk mematuhi aturan yang telah ditetapkan, seperti yang dijelaskan oleh Hodges. Disiplin 

adalah sikap moral siswa yang terbentuk melalui serangkaian perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban berdasarkan nilai moral. Disiplin 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu disiplin diri dan disiplin kelompok.  

Disiplin diri adalah disiplin yang dikembangkan secara pribadi sebagai bentuk tanggung 

jawab pribadi, dengan menerima dan menghargai nilai-nilai yang ada di luar diri. Disiplin diri 

ini berkembang melalui proses belajar dalam keluarga dan masyarakat. Sedangkan disiplin 

kelompok, yang berlandaskan pada kriteria tertentu untuk menilai kinerja dalam kelompok 

kerja, dapat tercapai jika setiap anggota kelompok mempraktikkan disiplin diri. Menurut 

Sulistiyowati, agar siswa dapat belajar dengan efektif, mereka harus disiplin, terutama dalam 

hal-hal berikut: 1) Mematuhi jadwal pelajaran, 2) Menghindari godaan yang menunda waktu 

belajar, 3) Disiplin terhadap diri sendiri, 4) Menjaga kondisi fisik.. 

Dalam dunia pendidikan, sangat penting untuk memiliki kedisiplinan sebagai alat yang 

esensial. Dengan disiplin, anak dapat dibimbing, dan dididik untuk mencapai tujuan 

pendidikannya secara maksimal. Menurut Charles Schaefer, tujuan jangka pendek dari disiplin 

adalah untuk melatih dan mengendalikan anak-anak  dengan mengajari mereka perilaku-

perilaku yang pantas dan tidak lazim. Di sisi lain, tujuan jangka panjangnya adalah 

mengembangkan penguasaan diri  dan pengarahan diri sendiri tanpa pengaruh atau kendali 

eksternal. 

 

Kedisiplinan kehadiran siswa di sekolah 

Kedisiplinan kehadiran siswa di SDI NU Pare sudah cukup baik, berkat peran aktif waka 

kesiswaan dan TPDS (Tim Penegak Disiplin Siswa) yang membantu dalam hal ini. Keterlibatan 

TPDS terbukti efektif dalam mendukung kedisiplinan dan penertiban siswa. Meskipun TPDS 

terlibat, peran guru dan kepala sekolah sangat diapresiasi atas upaya mereka dalam 

mendisiplinkan siswa. Absensi menjadi alat utama bagi guru untuk memantau kehadiran 

siswa, baik yang hadir maupun tidak. Siswa yang terlambat atau melanggar aturan akan 

menerima sanksi seperti peringatan, surat pernyataan, pemanggilan orang tua, pemberian 

tugas, atau pengembalian kepada orang tua.  

Siswa juga diajak untuk mendisiplinkan diri mereka sendiri dan mengajak teman-

temannya untuk disiplin, sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Nurmaidah yang 

membagi disiplin menjadi disiplin diri dan disiplin kelompok. 1) Disiplin diri adalah 

kedisiplinan yang ditanamkan dalam diri individu sebagai bentuk tanggung jawab pribadi, 

dengan menerima nilai-nilai yang ada di luar dirinya. Disiplin diri merupakan hasil dari proses 

pembelajaran di keluarga dan masyarakat. 2) Selain itu, disiplin kelompok juga penting, di 

mana ada kriteria yang sudah ditetapkan dalam kelompok untuk mengukur kinerja. Disiplin 

kelompok dapat dicapai ketika setiap individu mempraktikkan disiplin diri terhadap anggota 

kelompok lainnya.. 

 Tujuan penegakan kedisiplinan dari segi masuk sekolah di SDI NU Pare semata-mata 

untuk keberhasilan siswa-siswinya. Untuk mencapai sebuah keberhasilan siswa-siswi di SDI 

NU Pare tidak hanya dari segi masuk, namun juga dari segi yang lain misalnya, disiplin dalam 
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mengikuti jadwal pelajaran, disiplin dalam melawan malas belajar, disiplin dalam segi 

berpakaian, dan lain--lain. 

 

Kedisiplinan kehadiran siswa di kelas 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, selain memastikan siswa berangkat ke sekolah, 

kehadiran siswa di kelas juga sama pentingnya. Maka menjadi suatu hal yang penting untuk 

memastikan siswa-siswi hadir di dalam kelas. Peraturan di SDI NU Pare mewajibkan pada 

siswa untuk bersiap 5 menit sebelum pembelajaran dimulai sudah berada di depan kelas untuk 

melakukan apel pagi. Jika ditemukan murid yang terlambat, maka dilakukan pencatatan dan 

dikenakan sanksi yang ditentukan oleh guru piket. Cara ini dilakukan untuk membiasakan 

pada setiap siswa agar disiplin membiasakan kebiasaan yang baik atau disiplin dalam hal yang 

positif. Temuan ini didukung oleh teori Stithna yang menyatakan bahwa disiplin terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu disiplin negatif dan disiplin positif. Disiplin negatif, hal ini 

didefinisikan sebagai penggunaan hukuman, atau ancaman hukuman, untuk membuat orang 

mematuhi perintah dan mematuhi aturan dan hukum. Sebaliknya, disiplin positif sama dengan 

mengajar dan membina karena menekankan pertumbuhan batin, disiplin diri, dan 

pengendalian diri untuk meningkatkan kedewasaan. 

 

Kedisiplinan kehadiran siswa dalam kegiatan 

Berdasarkan hasil temuan siswa-siswi SDI NU Pare juga disiplin dalam mengikut 

kegiatan. Sebagaiaman yang peneliti jumpai saat ada penyelenggaraan peringatan maulid nabi 

yang diikuti oleh seluruh siswa, dan mereka antusias dalam memeriahkan kegiatan tersebut. 

Adapun untuk mengontrol siswa yang tidak mengikuti, ataupun membuat keributan maka 

ada petugas tersendiri yang mengkondisikan. Semua siswa mempunyai kewajiban untuk 

mengupayakan dan menekuni disiplin jangka panjang, suatu disiplin yang muncul dari dalam 

dirinya sendiri tanpa  pengaruh luar. Hal ini sesuai dengan teori Charles Schaefer yang 

menyatakan bahwa tujuan jangka panjang bidang ini adalah mengembangkan penguasaan diri  

dan pengarahan diri sendiri tanpa pengaruh atau kendali eksternal. 

 

Kedisiplinan dalam berpakaian 

Hasil temuan di lapangan kedisiplinan dalam berpakaian menjadi hal penting yang perlu 

dipatuhi oleh setiap siswa. Kedisiplinan dalam berpakain ditunjukan dalam perilaku 

mengenakan seragam yang telah ditentukan oleh sekolah sesuai ketentuan yang berlaku. Di 

SDI NU Pare seragam yang telah ditentukan ada 4 seragam, senin-selasa seragam merah putih, 

rabu-kamis seragam khas kemeja kotak-kotak untuk laki-laki dan seragam khas batik untuk 

perempuan, Jum’at memakai baju santri warna putih dan sarung hitam untuk laki-laki, baju 

atau gamis putih untuk perempuan, dan Sabtu memakai seragam parmuka dengan atribut 

lengkap. Kedisiplinan dalam berpakaian akan membawa pada kedisiplinan-kedisiplinan yang 

lain. Disiplin berpakaian merupakan perilaku seseorang untuk selalu berpakaian rapi dan 

mengikuti aturan yang berlaku. Pakaian yang pantas memainkan peran penting dalam 

pendidikan. Sebab, pendidikan tidak hanya menghasilkan peserta didik yang berprestasi 

secara akademis, namun juga menjadi wadah pengembangan potensi dan individualitas 

peserta didik. Di sekolah yang tidak memiliki pakaian yang layak, hal ini mempengaruhi 

kenyamanan belajar siswa. 
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 Kepatuhan terhadap tata tertib di sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, SDI NU Pare telah menyusun tata tertib untuk 

siswa yang mencakup kewajiban dan larangan. Peraturan ini dikembangkan oleh sekolah 

dengan melibatkan asosiasi guru. Ketaatan terhadap peraturan ini mencerminkan kedisiplinan 

siswa terhadap aturan sekolah, yang dibagi menjadi tata tertib di dalam kelas dan di luar kelas. 

Ketaatan terhadap tata tertib di dalam kelas melibatkan peraturan yang diterapkan di 

ruang kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap kelas memiliki peraturan sendiri, 

seperti peraturan mengenai petugas piket dan kebersihan kelas. Setiap kelas juga memiliki 

ketua kelas yang bertanggung jawab untuk mendisiplinkan teman-temannya agar mengikuti 

aturan yang telah disepakati bersama. Ketaatan terhadap tata tertib di kelas tercermin dari 

siswa yang mematuhi aturan, seperti tidak membuang sampah sembarangan, tidak mencela 

teman, dan tidak mencoret-coret bangku. 

Ketaatan terhadap tata tertib di luar ruangan mencakup peraturan yang diterapkan di luar 

kelas. Peraturan ini dibuat untuk mengajarkan siswa di SDI NU Pare untuk tetap disiplin baik 

di dalam maupun di luar kelas. Kepatuhan terhadap tata tertib di luar kelas ditunjukkan 

dengan tidak merokok, tidak melakukan tindakan kriminal, dan tidak merusak fasilitas 

sekolah.. 

Kepatuhan terhadap tata tertib lain yang ditetapkan oleh sekolah: Hasil temuan menunjukan 

bahwa siswa-siswi di SDI NU Pare patuh tehadap tata tertib lain seperti melaksanakan sholat 

zhuhur berjamaah dan mengikuti apel sebelum masuk ke kelas. Kegiatan apel diisi pembacaan 

Pancasila, ikrar siswa, visi misi, lagu Indonesia raya, mars SDI NU Pare, dan do’a masuk kelas 

yang dilaksanakan secara bersama-sama. Berikut adalah tabel temuan penelitian.  

Table 1. Manajemen kesiswaan dalam membentuk kedisiplinan peserta didik di SDI 

NU Pare 

Aspek Deskripsi Temuan Keterangan / Contoh 

Manajemen 

Kesiswaan 

Penataan dan pengaturan 

kegiatan peserta didik dari 

masuk hingga keluar sekolah 

untuk mendukung proses 

belajar mengajar yang efektif 

dan efisien. 

- Penerimaan siswa baru melalui panitia 

tahunan- Kegiatan ‘Pre School’ bagi calon 

siswa yang tertinggal- Bimbingan belajar 

dan konseling oleh waka kesiswaan atau 

wali kelas 

Disiplin Siswa Kedisiplinan mencakup 

sikap, penampilan, dan 

tingkah laku sesuai aturan 

dan nilai moral di sekolah. 

- Disiplin diri: tanggung jawab pribadi, 

internalisasi nilai- Disiplin kelompok: 

mengaplikasikan disiplin diri dalam 

kelompok- Jenis disiplin: negatif 

(hukuman) dan positif (pendidikan & 

pengendalian diri) 

Kehadiran 

Siswa 

Kehadiran di sekolah dinilai 

baik, dibantu TPDS dan 

guru/kepala sekolah. 

- Siswa terlambat atau melanggar: sanksi 

berupa peringatan, surat pernyataan, 

pemanggilan orang tua, tugas tambahan- 

Kehadiran di kelas: wajib hadir 5 menit 

sebelum pembelajaran, apel pagi 

Kedisiplinan 

dalam Kegiatan 

Siswa disiplin dalam 

mengikuti kegiatan sekolah, 

seperti peringatan Maulid 

Nabi. 

- Ada petugas untuk mengawasi dan 

mengondisikan siswa- Disiplin muncul 

dari kesadaran diri sendiri 
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Kedisiplinan 

Berpakaian 

Mengikuti aturan seragam 

yang ditetapkan sekolah. 

- Senin-Selasa: seragam merah putih- Rabu-

Kamis: kemeja kotak-kotak laki-laki, batik 

perempuan- Jumat: baju santri / gamis 

putih- Sabtu: seragam Pramuka lengkap 

Kepatuhan 

terhadap Tata 

Tertib Sekolah 

Terdapat aturan di dalam 

dan luar kelas yang harus 

dipatuhi siswa. 

- Di kelas: tidak membuang sampah 

sembarangan, tidak mencoret-coret, 

mematuhi piket kelas- Di luar kelas: 

larangan merokok, tindakan kriminal, 

merusak fasilitas sekolah- Lainnya: 

melaksanakan sholat berjamaah, 

mengikuti apel pagi (pembacaan Pancasila, 

ikrar, lagu, do’a) 

 

 

Pembahasan 

Pembentukan karakter dan kedisiplinan siswa juga diintegrasikan melalui kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, yang dirancang untuk membimbing serta 

mendidik peserta didik secara holistik (Harni & Tarjiah, 2018). Program ekstrakurikuler, 

khususnya pramuka, memegang peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai disiplin dan 

tanggung jawab, serta membentuk karakter siswa agar memiliki budi pekerti dan kemampuan 

bersosialisasi yang baik (Syafiudin, 2021) (Sulistiany et al., 2022) (Mulyawati et al., 2022). 

Pendekatan komprehensif ini memastikan bahwa pengembangan disiplin tidak hanya terbatas 

pada aspek akademik, tetapi juga mencakup pembentukan karakter yang kuat dan 

kemandirian siswa (Tyas et al., 2021).  

Melalui tata tertib sekolah, penanaman karakter disiplin dilakukan dengan tahapan 

perencanaan dan pengembangan, didukung oleh penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, serta teladan perilaku disiplin dari guru dan kepala sekolah (Dewi et al., 2021). 

Penerapan teori behaviorisme juga dapat digunakan untuk membentuk karakter disiplin 

peserta didik, dengan memberikan stimulus yang tepat guna mengubah perilaku ke arah yang 

lebih positif (Harni & Tarjiah, 2018). Hal ini mencakup pemberian peraturan yang harus ditaati, 

konsekuensi atas pelanggaran, dan penghargaan bagi perilaku yang melebihi ekspektasi 

(Harni & Tarjiah, 2018).  

Pendidikan karakter disiplin juga sangat bergantung pada peran aktif guru bimbingan 

konseling dalam memberikan layanan yang sistematis dan berkelanjutan untuk membantu 

siswa memahami serta menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan sekolah (Rufaedah & 

Maesaroh, 2021). Pentingnya implementasi pendidikan karakter, khususnya disiplin, tidak 

hanya relevan dalam konteks akademis tetapi juga esensial bagi pembentukan pribadi siswa 

yang bertanggung jawab dan berintegritas (Dewi et al., 2021).  

Disiplin yang tertanam dengan baik akan mendorong siswa untuk belajar secara konkret, 

baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat, serta berdampak positif pada 

perilaku hidup mereka secara keseluruhan (Haryani, 2017). Pembentukan karakter disiplin 

juga diakui sebagai fondasi penting bagi pembentukan generasi emas yang tidak hanya 

kompeten secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas, nilai agama, dan sikap yang 

unggul (Egistiani et al., 2023). Pendidikan Islam memiliki peran signifikan dalam membentuk 

karakter disiplin peserta didik melalui materi keagamaan, pembiasaan, nasihat, teguran, serta 

teladan dari pendidik (Salsabila et al., 2021).  
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Nilai-nilai karakter yang ditanamkan secara sistematis ini berkontribusi pada 

pengembangan moral siswa, membantu mereka menjadi individu yang cerdas, pintar, dan 

berakhlak mulia (Sudrajat, 2011) (Marisa & Muliati, 2021). Proses pembentukan karakter ini 

melibatkan tidak hanya pemahaman akan nilai-nilai, tetapi juga kemampuan untuk 

mengimplementasikannya dalam tindakan sehari-hari, sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Aristoteles sebagai kebijakan praktis atau practical wisdom (Sudrajat, 2011).  

Penerapan disiplin positif, yang menekankan kepercayaan antara guru dan siswa, 

menjadi krusial dalam menumbuhkan kesadaran internal akan kedisiplinan, bukan sekadar 

kepatuhan eksternal (Aji & Tamba, 2020). Pendekatan ini berfokus pada pengembangan 

akuntabilitas pribadi dan tanggung jawab, menanamkan nilai-nilai yang mendasari perilaku 

disiplin melalui pemahaman dan internalisasi, bukan sekadar sanksi (Qonita et al., 2022). 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep internalisasi nilai yang memungkinkan perubahan 

perilaku menjadi optimal ketika individu menganggap perilaku baru tersebut bernilai positif 

bagi dirinya dan mengintegrasikannya dengan nilai-nilai hidup lainnya (Gazali, 2023). 

Pembentukan karakter ini tidak dapat terjadi secara instan, melainkan memerlukan proses 

bertahap dan berkelanjutan, dengan para ahli pendidikan banyak berkontribusi dalam 

mengembangkan strategi internalisasi nilai (Munif, 2017).  

Strategi ini meliputi pendekatan kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang semuanya 

diarahkan untuk membentuk perilaku dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan 

(Munif, 2017). Pendidikan karakter ini juga mengajarkan cara berpikir dan berperilaku baik 

yang membantu seseorang agar hidup dan bekerja sama sebagai keluarga, masyarakat, dan 

bernegara, sekaligus membantu dalam mengambil keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Muyassaroh et al., 2020). Oleh karena itu, upaya pembentukan 

karakter melalui manajemen kesiswaan yang terstruktur dan terpadu menjadi elemen esensial 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan potensi peserta 

didik secara menyeluruh (Yulianti, 2019). Pembentukan karakter, khususnya kedisiplinan, 

merupakan tujuan fundamental dalam sistem pendidikan, sejalan dengan amanat Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menekankan pentingnya pembangunan karakter sejak 

dini (Hamdani et al., 2022).  

Pendidikan karakter ini selaras dengan tujuan pendidikan nasional untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (Prayoga, 2020). Penerapan nilai-nilai religius dan moral 

dalam pendidikan karakter ini, seperti yang dianut dalam pendidikan Islam, menekankan 

pembentukan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga unggul secara 

moral dan spiritual (Usman, 2017) (Restiana & Ulfa, 2021). Pembentukan karakter ini 

mencakup pengembangan nilai-nilai universal yang meliputi akhlak, kejujuran, dan tanggung 

jawab, yang kemudian terinternalisasi sebagai bagian integral dari kepribadian siswa (Lubis & 

Murniyetti, 2023) (BERANI BERADAPTASI COURAGE TO ADAPT, 2022).  

Pendekatan ini berupaya menghasilkan individu yang utuh, mampu beradaptasi dengan 

perubahan zaman, serta memberikan kontribusi positif bagi masyarakat luas (Sonia et al., 2022) 

(Asyya & Suparno, 2022). Oleh karena itu, strategi pendidikan yang mengintegrasikan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik sangat penting untuk memastikan internalisasi nilai-nilai 

karakter yang komprehensif (Albaburrahim, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam efektif dalam menguatkan nilai-nilai karakter 

melalui pembiasaan dan keteladanan guru (ARTI et al., 2024).  



Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam: Vol. 21, Issue  1  (Maret 2025): 37 of 43 

 

Khoirotul izzah & Lailatul Magfiroh/ Strategi Inovatif Manajemen Kesiswaan dalam Mengelola Disiplin Siswa melalui Tim Penegak 

di Sekolah Dasar 

Pendidikan karakter yang efektif juga memerlukan dukungan dari berbagai pihak, 

termasuk orang tua dan masyarakat, untuk menciptakan lingkungan yang kohesif dalam 

pembentukan akhlak mulia dan etika yang kuat (Romlah & Rusdi, 2023). Sinergi antara 

sekolah, keluarga, dan komunitas ini akan memperkuat implementasi nilai-nilai moral dan 

etika, menciptakan individu yang berintegritas dan bertanggung jawab (Zulfikar et al., 2020) 

(Gusliana & Nurlela, 2022). Pembentukan karakter yang komprehensif ini bertujuan untuk 

melahirkan generasi yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga kecerdasan 

emosional dan spiritual yang matang, menjadikannya pilar bagi kemajuan bangsa.  

Kegiatan penerimaan peserta didik baru di SDI NU Pare dimulai dengan membentuk 

panitia yang berganti setiap tahunnya dan dikoordinir langsung oleh kepala sekolah. Apabila 

kuota calon peserta didik sudah terpenuhi, proses seleksi dilanjutkan dengan tes masuk yang 

meliputi kemampuan akademik dan pemahaman nilai-nilai keagamaan. Proses ini 

memastikan bahwa peserta didik yang diterima tidak hanya memiliki potensi akademis tetapi 

juga keselarasan dengan visi sekolah dalam membentuk karakter religius dan disiplin. 

Pentingnya seleksi ini juga untuk mengidentifikasi potensi awal siswa dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter yang menjadi fokus sekolah, termasuk kejujuran dan 

tanggung jawab (Paridi, 2019). dari kapasitas yang tersedia, seleksi ketat diberlakukan untuk 

menjamin kualitas peserta didik sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh yayasan. 

Implementasi sistem seleksi ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta didik yang 

bergabung memiliki dasar yang kuat dalam pembentukan karakter, sejalan dengan visi misi 

institusi pendidikan.  

Pendekatan holistik ini turut mempertimbangkan kesiapan mental dan spiritual calon 

siswa untuk mengikuti program pembelajaran yang berfokus pada pengembangan akhlakul 

karimah dan disiplin diri (Nasution et al., 2023) (Perdana, 2018). Penerimaan peserta didik baru 

ini juga mempertimbangkan aspek motivasi orang tua dan komitmen mereka terhadap 

pendidikan karakter, sebagai bagian dari ekosistem pendidikan yang menyeluruh. Oleh karena 

itu, kolaborasi erat antara pihak sekolah dan wali murid menjadi fondasi utama dalam 

memastikan kesinambungan pembinaan karakter di lingkungan rumah dan sekolah. 

Komitmen bersama ini esensial untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

internalisasi nilai-nilai kebaikan dan pembentukan kemandirian siswa (Handayani et al., 2021).  

Selain itu, peran bimbingan dan konseling dalam manajemen kesiswaan juga vital untuk 

membantu siswa mengatasi tantangan pribadi dan akademik, sehingga mereka dapat 

mencapai potensi penuhnya dalam lingkungan sekolah yang mendukung. Pentingnya 

manajemen kesiswaan yang efektif juga terlihat dari peran strategisnya dalam memitigasi 

dampak negatif era digital terhadap peserta didik, seperti perilaku menyimpang dan 

penurunan nilai sekolah, melalui penerapan aturan yang ketat dan bimbingan berkelanjutan 

(Lestari & Jupriaman, 2024). Hal ini termasuk pembinaan disiplin dan karakter melalui 

program yang terstruktur dan terukur, serta evaluasi berkala untuk memastikan efektivitasnya 

(Syarifuddin & Fitriani, 2020).  

Manajemen kesiswaan yang komprehensif juga mencakup upaya identifikasi dini 

terhadap perilaku dan kepribadian siswa melalui pendekatan yang sistematis untuk 

optimalisasi penanganan. Langkah ini krusial untuk memastikan setiap siswa mendapatkan 

dukungan yang sesuai dengan kebutuhannya, guna memfasilitasi perkembangan holistik 

mereka (Supriatin et al., 2022). Manajemen kesiswaan yang terintegrasi ini juga harus 

mencakup program-program pembinaan religius yang berkelanjutan, seperti kegiatan 

keagamaan dan bimbingan rohani, untuk memperkuat karakter spiritual siswa dan 
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menumbuhkan akhlak yang mulia sesuai ajaran agama (Rohman et al., 2023) (Elelia, 2022). 

Lebih lanjut, pengelolaan pelanggaran tata tertib dan konflik siswa di SDI NU Pare melibatkan 

pendekatan restoratif yang berfokus pada penyelesaian masalah, bukan hanya hukuman, 

dengan tujuan membentuk kesadaran diri dan tanggung jawab pada peserta didik. Pendekatan 

ini berupaya memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsekuensi tindakan mereka, 

sekaligus membimbing mereka untuk mencari solusi konstruktif dalam penyelesaian masalah 

(Lestari & Jupriaman, 2024).  

Pendekatan ini selaras dengan upaya membangun lingkungan belajar yang aman dan 

inklusif, di mana siswa merasa didukung untuk mengembangkan kemandirian dan 

keterampilan resolusi konflik yang efektif (Rofiqi et al., 2023). Pendekatan restoratif ini juga 

mengintegrasikan prinsip-prinsip bimbingan konseling untuk membantu siswa merefleksikan 

perilaku mereka dan mengembangkan strategi penyesuaian yang lebih adaptif, sejalan dengan 

tujuan pendidikan Islam dalam membentuk karakter individu yang berakhlak mulia (Putri et 

al., 2016) (Widyastuti et al., 2021). Penerapan pendekatan ini juga memerlukan kolaborasi erat 

antara guru mata pelajaran, guru agama, dan konselor sekolah untuk memastikan penanganan 

yang holistik dan konsisten dalam setiap kasus pelanggaran (Banin et al., 2023).  

Sistem ini juga melibatkan partisipasi aktif orang tua dan komite sekolah dalam proses 

mediasi, mengingat pentingnya dukungan eksternal bagi pembentukan karakter siswa 

(Maharani et al., 2021). Sinergi ini memastikan bahwa setiap intervensi tidak hanya bersifat 

punitif, tetapi juga edukatif dan transformatif, mendorong siswa untuk tumbuh menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab dan berempati. Selain itu, evaluasi berkelanjutan terhadap 

efektivitas program manajemen kesiswaan menjadi krusial untuk memastikan bahwa tujuan 

pembentukan karakter tercapai secara optimal, memungkinkan adaptasi strategi sesuai 

dengan dinamika perkembangan siswa dan tuntutan zaman. Evaluasi ini melibatkan 

pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif tentang perilaku siswa, tingkat disiplin, dan 

partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan karakter. 

Analisis data ini kemudian digunakan untuk mengidentifikasi area peningkatan dan 

menyesuaikan intervensi yang diperlukan guna memaksimalkan pembentukan disiplin dan 

karakter positif pada peserta didik.  

 

Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, Manajemen 

kesiswaan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses perkembangan peserta didik 

selama di sekolah, karena manajemen kesiswaan merupakan bidang yang mengelola segala 

aspek yang berkaitan dengan peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sampai 

dengan lulus dari sekolah. 

Kedua, Kedisiplinan sangat penting dalam pendidikan. Karena dengan disiplin, peserta 

didik dapat belajar terkait mengelola waktu dengan baik, belajar disiplin dalam segala aspek, 

dan dapat membentuk peserta didik memiliki karakter individu yang baik serta bermanfaat 

untuk kehidupan perserta didik dalam menghadapi dunia luar. 

Ketiga, strategi dalam mengelola kedisiplinan siswa perlu direncankan dengan baik oleh 

setiap lembaga pendidikan. Seperti halnya pada lembaga pendidikan SDI NU Pare yang 

mengelola kedisiplinan siswa, salah satunya dengan membentuk Tim Penegak Disiplin siswa 

(TPDS), yang mana hal tersebut sangat membantu mengkondisikan kedisiplinan siswa di SDI 

NU Pare. 
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